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BAB 4 ANALISIS KEBUTUHAN 
4.1 Gambaran umum sistem 
Gambaran umum pada sistem yang dibuat yaitu, sistem mampu 
melakukan klasifikasi jenis telur ayam, dengan mengukur nilai berat dan warna 
R,G,B dari telur ayam. Terdapat dua jenis keluaran pada sistem ini, yaitu telur 
ayam kampung, dan telur ayam negeri. Masukan sistem berupa berat yang diukur 
menggunakan loadcell sensor dan warna yang diukur oleh color sensor TCS3200, 
sedangkan keluaran sistem berupa gerakan servo untuk mengelompokkan tiap 
jenis telur dan status klasifikasi telur ayam secara terperinci yang ditampilkan pada 
LCD 16x2. Sistem ini membantu menyelesaikan permasalahan penentuan 
klasifikasi telur ayam, dimana selama ini faktor penentu klasifikasinya berdasarkan 
pengamatan oleh para peternak telur ayam, dan hal itu menyebabkan orang 
awam susah untuk membedakan sistem secara akurat. Sistem ini menggunakan 
metode naive bayes dikarenakan dalam melakukan klasifikasi, sudah diketahui 
terlebih dahulu jenis klasifikasi yang akan ditentukan yakni telur ayam kampung 
dan telur ayam negeri. Selain itu metode naive bayes menjadi metode yang tepat 
karena dapat menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi sesuai dengan jumlah 
peluang fakta yanng dianggap benar berdasarkan data yang sebenarnya atau yang 
disebut dengan data latih. Semakin banyak jumlah data latih yang benar, maka 
tingkat keakuratan sistem akan semakin tinggi. 
4.2 Analisis kebutuhan sistem 
Dalam melakukan analisis kebutuhan sistem terdiri atas beberapa 
kebutuhan yang perlu dijabarkan yakni seperti kebutuhan Fungsional, kebutuhan 
Non fungsional yang dibagi menjadi kebutuhan hardware dan software, serta 
batasan desain sistem. Mengacu pada Gambar 4.1 semua komponen dalam 
analisis kebutuhan saling berkaitan satu sama lain, hal ini dikarenakan sistem ini 




































4.2.1 Kebutuhan Fungsional 
Berikut ini adalah kebutuhan fungsional yang harus mampu dilakukan oleh 
sistem: 
1. Color sensor TCS3200 untuk membaca warna dengan mengukur nilai R,G,B. 
Color sensor TCS3200 berfungsi untuk membaca tingkat warna. Sensor ini akan 
mempunyai nilai ketika ketika telur dimasukkan kedalam wadah dengan 
mengukur nilai R,G,B yang dimiliki oleh telur.  
2. Loadcell sensor untuk mengetahui berat telur yang dimasukkan oleh user. 
Loadcell sensor berfungsi untuk mengetahui berat, dengan bantuan HX711 
driver sebagai penguat sinyal. Sensor ini akan mempunyai nilai ketika ketika 
telur dimasukkan kedalam wadah klasifikasi. 
3. Data dari sensor dapat diolah untuk mengklasifikasikan hasilnya menjadi jenis 
telur yang berbeda berdasarkan metode naive Bayes. Fungsionalitas ini 
bertugas untuk melakukan proses klasifikasi dengan menggunakan metode 
naive bayes berdasarkan input yang diperoleh dari pembacaan kedua sensor 
serta dari data latih yang ada pada pemrograman naive bayes tersendiri. 
4. Sistem dapat menampilkan hasil klasifikasi jenis telur ayam pada LCD 16x2 
serta mengelompokkan hasil klasifikasinya dengan gerakan servo. Pada 
fungsionalitas ini sistem mampu menampilkan hasil output dari sistem yaitu, 
hasil klasifikasi jenis telur pada LCD 16x2. Fungsi ini tidak hanya dapat 
menampilkan hasil klasifikasi jenis telur melainkan dapat menampilkan status 
nilai dari loadcell sensor dan color sensor. Hasil dari klasifikasi akan di 
kelompokkan menggunakan gerakan servo menurut jenis telur masing-masing 
pada wadah yang telah disediakan. 
4.2.2 Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan yang menjelaskan 
mengenai kebutuhan software dan hardware yang digunakan terhadap 
kebutuhan perancangan sistem. Adapun kebutuhan non fungsional dari sistem ini 
adalah sebagai berikut. 
4.2.2.1 Kebutuhan Hardware 
Adapun beberapa hardware yang dibutuhkan pada penelitian ini 
diantaranya. 
1. Mikrokontroler Arduino Mega256 
Arduino merupakan hardware yang bersifat open source dan softwarenya 
mudah dikembangkan. 
Rician spesifikasi Arduino mega yang digunakan dapat penelitian ini dapat 






















Tabel 4.1 Spesifikasi Arduino Mega 
Komponen Arduino Mega Arduino Uno Arduino Nano 
Chip 
Mikrokontroller 
ATmega2560 ATmega328P ATmega328P 
SRAM 8KB 2KB 2KB 
EEPROM 4KB 1KB 1KB 
Memori Flash 256 KB 32 KB 32 KB 
pada penelitian ini menggunakan Arduino Mega karena memiliki 
spesifikasi lebih besar daripada jenis Arduino lainnya. Hardware yang 
dihubungkan dengan Arduino diantaranya loadcell sensor dan Color sensor 
TCS3200. 
2. Loadcell Sensor 
Load cells merupakan sensor yang mampu menghasilkan sinyal listrik yang 
besarnya berbanding lurus dengan gaya yang diukur. Prinsip kerja sensor ini 
yaitu menghasilkan voltase yang terus bertambah seiring dengan beban yang 
semakin berat pula. Spesifikasi loadcell sensor dapat dilihat pada Tabel 4.2 
Tabel 4.2 Spesifikasi Loadcell Sensor 
Jenis Karakteristik Sensor 
Voltase 3-12VDC 
Maksimal Berat 500 Grams 
Working Temperature -20~60°C 
Load cells sensor mengeluarkan voltase berdasarkan berat yang 
diimplentasikan pada sensor, semakin berat benda maka voltase yang 
dihasilkan oleh sensor akan semakin besar. Sensor ini bekerja dengan bantuan 
driver HX711 yang berfungsi untuk menguatkan sinyal keluaran dari sensor 
dan mengonversi data analog menjadi data digital. 
3. HX711 Loadcell Driver 
Modul HX711 berfungsi untuk menguatkan sinyal keluaran sensor Loadcell 
dan mengonversi data analog menjadi data digital. Dengan menghubungkan 
ke mikrokontroler, kita dapat membaca perubahan resistansi dari load cell. 























Tabel 4.3 Spesifikasi HX711 Loadcell Driver 
Jenis Karakteristik HX711 
Voltase 2.7V to 5VDC 
Arus Operasi <10 mA 
Dimensi 24x16mm 
Akurasi Data 24 Bit 
kita dapat membaca perubahan resistansi dari load cell melalui modul 
HX711. Namun sebelum mendapatkan nilai yang sesuai, sistem harus 
dikalibrasi terlebih dahulu, Setelah proses kalibrasi kita akan memperoleh 
pengukuran berat dengan keakuratan yang tinggi. 
 
4. Color sensor TCS3200 
Color sensor TCS3200 merupakan sensor yang mampu mendeteksi warna 
melalui komputasi nilai R,G dan B. nilai sensor akan berubah seiring dengan 
warna yang dideteksi oleh sensor ini. 
TCS3200 adalah IC pengkonversi warna cahaya ke nilai frekuensi. Ada dua 
komponen utama pembentuk IC ini, yaitu photodioda dan pengkonversi arus 
ke frekuensi. Keluaran dari sensor ini sendiri berupa output digital yang 
berbentuk pulsa pulsa hasil pembacaan warna RGB. 
Tabel 4.4 Spesifikasi Operasi Color Sensor TCS3200  
Jenis Karakteristik Color Sensor 
Voltase 2.7V to 5.5V 
Tempertur Lingkungan −40°C to 85°C 
Dimensi 28.4 x 28.4mm 
Voltase Output 2.8 - 5 voltz 
 Pada prinsipnya pembacaan warna pada TCS 3200 dilakukan secara 
bertahap yaitu membaca frekuensi warna dasar secara simultan dengan cara 
memfilter pada tiap tiap warna dasar. Untuk itu diperlukan sebuah program 
untuk memfilter tiap-taip warna tersebut. pengaturan pemfilteran warna 
yang terdapat pada TCS3200 dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Pengaturan Filter Warna Color Sensor TCS3200 
S2 S3 Photodiode type 
Low Low Red 





















High Low No Filter 
High High Green 
 Jika pin S2 dan S3 diberi nilai LOW, maka photodiode pada sensor akan 
membaca nilai merah. Jika pin S2 diberi nilai LOW dan S3 diberi nilai HIGH 
maka photodiode membaca nilai biru. Jika pin S2 diberi nilai HIGH dan S3 
diberi nilai LOW maka photodiode tidak membaca nilai warna. Jika pin S2 
diberi nilai HIGH dan S3 diberi nilai HIGH maka photodiode membaca nilai 
hijau. 
5. Kabel Jumper 
Kabel jumper pada sistem ini dibutuhkan untuk menghubungkan antara 
pengkat satu dengan perangkat lainnya. 
6. LDC 16x2 
LCD 16x2 ini berfungsi untuk menampilkan hasil pengolahan sistem. 
Terdapat 16 pin yang digunakan pada sistem ini, rincian pin dapat dilihat pada 
Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Pinout LCD 16x2 
PIN SIMBOL FUNGSI 
1 GND Ground (0V) 
2 VCC Power Supply (5V) 
3 VEE Pengaturan kontras melalui variabel resistor 
4 RS Menyeleksi Command Register ketika ‘0’, dan 
Data Register ketika ‘1’ 
5 R/W Melakukan write ke register ketika ‘0’, read dari 
register ketika ‘1’ 
6 EN Mengirim data ke pin yang digunakan ketik 
diberikan sinyal dari ‘1’ ke ‘0’ 
7 D0  
 
 








15 LED+ VCC backlight (5V) 
16 LED- GND backlight (0V) 
LCD yang digunakan menggunakan 16 x 2 karena mampu menampilkan 
semua informasi yang dibutuhkan oleh user. LCD dihubungkan dengan I2C 























7. I2C LCD 
I2C LCD digabungkan dengan pin yang ada pada LCD, untuk 
disederhanakan menjadi 4 pin, yaitu 2 Pin Komunikasi dan 2 Pin Power. I2C 
LCD sangat berguna untuk menyederhanakan jalur yang digunakan pada 
penelitian ini.  Nantinya LCD dan Mikrokontroler Arduino Mega akan 
berkomunikasi menggunakan Komunikasi I2C. rincian pin pada I2C module 
dapat dilihat pada Tabel 4.7. 




SDA Komunikasi I2C 
SCL Komunikasi I2C 
 
Pin SDA pada I2C Module dihubungkan ke SDA pada Arduino Mega, Pin SCL 
pada I2C Module dihubungkan ke SCL pada Arduino Mega. 
 
8. Servo SG-90 
Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) yang 
dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), sehingga 
dapat di set-up atau di atur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut 






















Gambar 4.2 Bagian-Bagian Pada Motor Servo 
motor servo merupakan perangkat yang terdiri dari motor DC, serangkaian gear, 
rangkaian kontrol dan potensiometer. Serangkaian gear yang melekat pada poros 
motor DC akan memperlambat putaran poros dan meningkatkan torsi motor 
servo, sedangkan potensiometer dengan perubahan resistansinya saat motor 
berputar berfungsi sebagai penentu batas posisi putaran poros motor servo. 
Spesifikasi servo dapat dilihat pada  
Tabel 4.8. 
 
Tabel 4.8 Spesifikasi Operasi Servo SG-90 
Jenis Karakteristik Sensor 
Voltase 4.8V - 6V 
Arus <500mA 
Diameter 22x12.5x29.5 mm 
Sudut Operasi 180o 
Servo yang digunakan pada penelitian ini berupa servo dc kecil SG-90, 
servo jenis ini dapat bergerak 180o dan dapat dioperasikan dengan Arduino 
mega. 
9. Laptop 
Laptop dalam hal ini berfungsi sebagai media untuk membuat program 
untuk mikrokontroler selain itu berfungsi sumber daya dari sistem yang akan 
dibuat.  
Tabel 4.9 Operasi Personal Komputer 
Komponen Personal Computer 
Model perangkat Asus 





















Sistem Operasi Window 10 64-bit 
Ram 8GB 
Adapun spesifikasi pada Tabel 4.9 merupakan device laptop yang 
digunakan pada penelitian ini. 
4.2.2.2 Kebutuhan Software 
Dalam penelitian ini terdapat kebutuhan perangkat lunak yang diperlukan 
oleh sistem ini yaitu Arduino. Pada bagian ini terdapat kebutuhan perangkat lunak 
yang dibutuhkan oleh sistem pada penelitian ini yaitu Arduino 1.8.5 yang 
merupakan IDE yang dibutuhkan untuk mengoperasikan mikrokontroler Arduino 
dan untuk menjalankan program lainnya yang dibutuhkan dalam pembuatan 
penelitian ini. Selain itu pada Arduino IDE ini terdapat fitur library yang berguna 
memudahkan dalam membuat program, diantaranya. 
1. library “LiquidCrystal.h” untuk memprogram LCD 16x2. 
2. library “math.h” untuk melakukan perhitungan matematika yang cukup rumit. 
3. library “Wire.h” untuk Komunikasi I2C LCD dengan Arduino. 
4. Library “HX711.h” untuk pemrograman driver HX711 loadcell sensor. 
5. Library “Servo.h” untuk pemrograman gerakan servo. 
4.3 Batasan Umum Sistem 
Dalam pembuatan Sistem klasifikasi telur ayam ini terdapat beberapa 
batasan sehingga lingkup pembahasan, perancangan, maupun implementasinya 
tidak terlalu luas. Adapun batasan-batasan desain sistem ini adalah sebagai 
berikut :  
1. Sistem melakukan klasifikasi terhadap telur ayam ketika teur dimasukkan. 
2. Sebelum sistem digunakan, sistem harus dinyalakan dan diaktifkan terlebih 
dahulu sebagai inisialisasi bahwa sistem dimulai. 
3. Sistem melakukan klasifikasi 2 jenis telur ayam, yaitu telur ayam kampung dan 
telur ayam negeri. 
4. Sistem yang dibuat dalam bentuk prototype. 
5. Sistem diuji pada lingkungan dengan cahaya yang cukup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
